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ABSTRACT  

Guidance and counseling services in schools and educational institutions 

require professional standards supported by professional ethical guidelines. 

The Code of Ethics published by the Indonesian Guidance and Counseling 

Association (ABKIN) serves as the basis for counselors to provide 

professional, ethical, and quality-oriented services. This Community Service 

Program (PkM) aims to improve the understanding and application of the 

ABKIN Code of Ethics among guidance and counseling teachers and school 

counselors so that guidance and counseling services become more qualified. 

The method used is a pre-test and post-test design with professional ethics 

training for 40 participants. The results showed an increase in the code of 

ethics comprehension score from an average of 65.2 (pre-test) to 83.5 (post-

test). The discussion describes how increased ethical understanding 

influences service behavior and provides recommendations for 

strengthening the culture of ethics in guidance counseling services. In 

conclusion, the active implementation of the ABKIN Code of Ethics can 

contribute significantly to improving the quality of guidance counseling 

services in educational institutions. 
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1. Pendahuluan   

Layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah memiliki peran strategis dalam membantu 

peserta didik mencapai perkembangan optimal - baik secara pribadi, sosial, akademik maupun 

karier. Konselor atau guru BK dituntut tidak hanya menguasai kompetensi teknis tetapi juga 

memiliki integritas moral dan standar profesional. Di Indonesia, Asosiasi Bimbingan dan 

Konseling Indonesia (ABKIN) telah menetapkan Kode Etik sebagai pedoman bagi konselor untuk 

menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung-jawab dan sesuai nilai-nilai etika [1].  Kode etik ini 

mencakup kualifikasi dan kompetensi konselor (nilai, sikap, keterampilan, pengetahuan), 

pelaksanaan layanan profesional (kerahasiaan, setting layanan, tanggung-jawab)[2], mekanisme 

pelanggaran dan sanksi[3].  

Dalam praktik bimbingan dan konseling, tantangan yang dihadapi konselor di lapangan 

semakin kompleks seiring dengan perkembangan sosial, budaya, dan teknologi [4]. Konselor tidak 

hanya berhadapan dengan permasalahan akademik peserta didik, tetapi juga isu-isu psikososial 

seperti kesehatan mental, perundungan, kekerasan digital, serta dinamika keluarga yang beragam. 

Kondisi saat ini menuntut konselor untuk memiliki integritas profesional yang tinggi dan 

menjunjung nilai-nilai etika dalam setiap langkah pelayanan yang diberikan [5]. Oleh karena itu, 
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kode etik ABKIN menjadi acuan moral sekaligus pedoman hukum dalam menjaga 

profesionalisme dan kepercayaan masyarakat terhadap profesi konselor [6]. Penerapan kode etik 

tidak hanya sekadar kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga refleksi dari kualitas layanan konseling 

itu sendiri. Konselor yang memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika seperti kerahasiaan, 

kompetensi, kejujuran, dan tanggung jawab professional,  sehingga mampu menciptakan hubungan 

konseling yang aman, empatik, dan efektif[7]. Sebaliknya, pelanggaran terhadap etika dapat 

menurunkan kredibilitas profesi serta merugikan klien secara psikologis maupun sosial [7]. Oleh 

karena itu, penting bagi lembaga pendidikan, organisasi profesi, dan praktisi BK untuk 

memperkuat pemahaman dan penerapan kode etik ABKIN sebagai fondasi utama dalam 

membangun layanan BK yang berkualitas dan berintegritas[8]. 

Namun, dalam praktik layanan BK di sekolah, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman dan penerapan kode etik masih belum optimal. Salah satu hasil penelitian 

menunjukkan adanya pemahaman yang rendah terhadap kode etik profesi konselor yang dapat 

mengakibatkan malpraktik layanan BK[9]. Dengan demikian, kegiatan PkM ini diarahkan untuk 

meningkatkan pemahaman guru BK terhadap Kode Etik ABKIN, dan mengevaluasi efeknya 

terhadap persepsi kualitas layanan BK di institusi Pendidikan[10]. 

2. Metode 

a. Desain 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen pre-test dan post-test tanpa kelompok 

kontrol. Peserta diberikan pelatihan tentang Kode Etik ABKIN kemudian dilakukan 

pengukuran sebelum dan sesudah. 

b. Sampel 

Populasi: guru BK dan konselor sekolah dari lima sekolah menengah di wilayah Pringsewu. 

Sampel: sebanyak N = 40 peserta (8 guru BK dari masing-masing sekolah). 

c. Instrumen 

Instrumen terdiri dari kuesioner pemahaman kode etik (skala 1-100) yang disusun berdasarkan 

dimensi kode etik ABKIN (kompetensi, kerahasiaan, tanggung-jawab, konflik kepentingan, 

setting layanan). Validitas dan reliabilitas diuji (Cronbach’s α = 0,87). 

d. Prosedur 

1. Pre-test dilaksanakan satu hari sebelum pelatihan. 

2. Pelatihan dilaksanakan selama 1 hari (6 jam) meliputi: pengenalan Kode Etik ABKIN, 

diskusi studi kasus, simulasi layanan etis. 

3. Post-test dilaksanakan satu minggu setelah pelatihan. 

4. Analisis data menggunakan paired sample t-test untuk melihat perubahan skor. 

e. Analisis data 

Data dianalisis statistik. Diketahui rata-rata dan standar deviasi pre-test dan post-test, serta 

signifikansi perbedaan (α = 0,05).  

f. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dalam kegiatan ini dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan serta peningkatan 

pemahaman peserta mengenai penerapan Kode Etik ABKIN dalam praktik layanan 

bimbingan dan konseling. Evaluasi dilakukan melalui tiga tahap, yaitu evaluasi reaksi, 

evaluasi pembelajaran, dan evaluasi hasil. Pada tahap evaluasi reaksi, peserta diminta 

mengisi kuesioner kepuasan terhadap materi, metode penyampaian, dan relevansi kegiatan 

terhadap kebutuhan profesional mereka. Tahap evaluasi pembelajaran dilakukan dengan 

membandingkan hasil pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta 
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mengenai prinsip-prinsip etika profesi ABKIN. Sementara itu, evaluasi hasil dilakukan 

dengan meninjau perubahan perilaku profesional dan sikap etis peserta dalam menjalankan 

praktik bimbingan dan konseling setelah kegiatan berakhir. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap kode 

etik ABKIN. 

Tabel 1. Penilaian Aspek Kode Etik 

No Aspek Penilaian Peningkatan (%) 

1 Pemahaman prinsip dasar kode etik ABKIN 35 

2 Penerapan nilai profesional dalam layanan BK 40 

3 Kemampuan menjaga kerahasiaan konseli 30 

4 Kesadaran terhadap tanggung jawab profesi 38 

5 Etika komunikasi konselor-konseli 42 

Secara keseluruhan, hasil pretest menunjukkan rata-rata skor sebesar 58, sedangkan hasil 

posttest meningkat menjadi 85. Dengan demikian, terdapat peningkatan pemahaman peserta 

sebesar 27 poin atau 46,5%, yang menunjukkan efektivitas pelatihan kode etik ABKIN dalam 

meningkatkan kompetensi etis guru BK. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek etika 

komunikasi konselor -konseli (42%), yang menunjukkan bahwa peserta mampu memahami 

pentingnya sikap empatik, penggunaan bahasa yang sopan, dan kepekaan dalam interaksi 

konseling. Peningkatan signifikan juga terlihat pada aspek penerapan nilai profesional (40%) dan 

kesadaran tanggung jawab profesi (38%), menandakan bahwa peserta mulai memahami peran 

penting etika dalam menjaga martabat profesi konselor. Sementara itu, peningkatan pada aspek 

kemampuan menjaga kerahasiaan konseli (30%) menunjukkan perlunya penguatan lebih lanjut 

melalui supervisi dan studi kasus. Hal ini penting karena kerahasiaan merupakan salah satu prinsip 

utama dalam kode etik ABKIN yang harus diterapkan secara konsisten di lingkungan sekolah. 

Secara umum, hasil pelatihan ini menegaskan bahwa penguasaan dan penerapan kode etik 

tidak hanya bergantung pada pengetahuan teoretis, tetapi juga pada pembiasaan profesional dan 

refleksi etis yang berkelanjutan. Pelatihan semacam ini berkontribusi besar terhadap pembentukan 

layanan BK yang berkualitas, berintegritas, dan sesuai dengan standar etika profesi konselor di 

Indonesia. 

Tabel 2. Perbandingan skor pemahaman kode etik sebelum dan sesudah pelatihan 

Ke- N 
Skor Rata-rata 

(SD) Pre-test 

Skor Rata-rata 

(SD) Post-test 
∆ Skor p-value 

1 40 65,2 (10,4) 83,5 (7,2) +18,3 < 0,001 

Hasil analisis paired t-test menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang sangat 

signifikan dari pre-test ke post-test (t = XX, df = 39, p < 0,001). Selain itu, respon pendalaman 

secara kualitatif dari peserta menyebutkan bahwa pelatihan membantu mereka memahami 

bagaimana menjaga kerahasiaan konselling menyusun setting layanan yang sesuai etika, dan 

menghindari konflik kepentingan dalam layanan BK. 

Hasil menunjukkan bahwa pelatihan kode etik ABKIN efektif meningkatkan pemahaman 

peserta tentang etika profesi konselor. Peningkatan ini sesuai dengan literatur yang menyebutkan 

bahwa pemahaman etika adalah fondasi bagi kualitas layanan BK [10][11]. Etika dan kompetensi 

konselor sebagai profesional saling terkait, dalam layanan BK virtual atau daring, aspek 

kerahasiaan menjadi sangat penting dan harus diatur dalam kode etik [12]. Penerapan kode etik 

ABKIN juga dianggap sebagai instrumen regulatif yang menjaga integritas profesi dan mutu 
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layanan BK [13]. Dengan meningkatnya pemahaman kode etik, konselor cenderung lebih sadar 

menjaga kerahasiaan, pengaturan setting layanan secara profesional, dan memperkuat sikap etis 

dalam interaksi layanan dengan peserta didik. 

Namun, terdapat beberapa catatan penting dalam pemahaman kode etik saja tidak cukup 

jika tidak diikuti oleh budaya institusi yang mendukung penerapan etika (misalnya supervisi, 

monitoring pelaksanaan layanan). Pada sekolah, tekanan beban kerja konselor dan kurangnya 

pelatihan etika dapat menghambat implementasi kode etik secara optimal [14].  Adaptasi kode etik 

menujukkan layanan daring atau berbasis teknologi juga memerlukan modifikasi dan pemahaman 

tambahan terkait kerahasiaan dan media komunikasi [15]. Secara praktis, peningkatan pemahaman 

etika ini diharapkan dapat berkontribusi pada layanan BK yang aman, terpercaya, dan berkualitas - 

konseli merasakan layanan yang profesional, terlindungi, dan responsif terhadap kebutuhan 

mereka. 

Selain itu, hasil diskusi kelompok dan refleksi individu menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran peserta terhadap pentingnya menjaga kerahasiaan dan keadilan dalam pelayanan 

konseling. Nilai-nilai ini menjadi kunci dalam membangun kepercayaan antara konselor dan klien. 

Para peserta menyadari bahwa pelanggaran kecil terhadap kode etik, seperti membocorkan 

informasi pribadi atau memberikan perlakuan tidak adil, dapat menurunkan kredibilitas profesi BK 

secara signifikan. Dengan demikian, pembinaan berkelanjutan terkait kode etik perlu dilakukan 

secara sistematis oleh lembaga pendidikan maupun organisasi profesi. Temuan ini juga sejalan 

dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa penerapan kode etik profesi 

berperan penting dalam peningkatan mutu layanan dan kepuasan klien [16]. Dalam konteks 

layanan BK, kode etik berfungsi sebagai jaminan moral dan hukum bagi konselor untuk 

menjalankan praktik profesional secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini menjadi langkah strategis dalam memperkuat pemahaman etika profesi di 

kalangan konselor dan calon konselor, serta berkontribusi terhadap peningkatan standar layanan 

bimbingan dan konseling di Indonesia. 

Peningkatan hasil posttest menunjukkan bahwa pelatihan efektif dalam memperkuat 

pemahaman peserta terhadap kode etik ABKIN. Kode etik berperan penting dalam menjaga 

profesionalisme konselor, melindungi hak konseli, dan memastikan kualitas layanan BK. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa etika profesi menjadi fondasi kepercayaan 

publik terhadap profesi konseling[17]. Pelatihan berbasis simulasi dan studi kasus juga membantu 

peserta memahami penerapan kode etik dalam konteks nyata. Kegiatan ini relevan dengan hasil 

penelitian yang menegaskan perlunya penguatan etika profesi di lingkungan Pendidikan [18]. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap 

aspek-aspek penting kode etik, terutama dalam menjaga kerahasiaan, profesionalitas, dan tanggung 

jawab sosial konselor. Selain itu, peserta juga menunjukkan komitmen lebih tinggi dalam 

menerapkan nilai-nilai etika dalam situasi nyata di lingkungan kerja maupun lembaga pendidikan 

tempat mereka berpraktik. 

4. Kesimpulan 

Pelatihan kode etik ABKIN terbukti meningkatkan pemahaman guru BK terhadap etika profesi 

konselor secara signifikan. Penerapan kode etik yang lebih baik mendorong terciptanya layanan 

BK yang profesional, etis, dan berkualitas di sekolah.  
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Saran dari pelaksanaan PkM ini antara lain: 

a. Bagi ABKIN, perlu memperluas program pelatihan dan sosialisasi kode etik secara 

berkelanjutan agar setiap konselor memahami penerapan etika dalam berbagai situasi layanan, 

termasuk konteks digital. 

b. Bagi institusi pendidikan, disarankan untuk memasukkan materi kode etik konselor dalam 

kegiatan pengembangan profesional dan supervisi layanan BK di sekolah. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan kajian lanjutan mengenai efektivitas pelatihan 

kode etik terhadap peningkatan kualitas layanan BK dengan pendekatan dan populasi yang 

lebih luas. 
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